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K etentuan-ketentuan untuk Penulisan dalam Jurnal Berita Biologi

1. Makdah berupa karangan ilmiah adi, berupa hasil penditian (original paper), komunikas pendek

atau tinjauan ulang (review) dan belum pernah diterbitkan atau tidak sedang dikirim ke media lain.

Bahasa: Indonesia baku. Penulisan dalam bahasa Inggris atau lainnya, dipertimbangkan.

3. Makalah yang digukan tidak boleh yang telah dipublikas di jurna mangpun ataupun tidak sedang
digukan ke jurna lain. Makaah yang sedang dadam proses penilaian dan penyuntingan, tidak
diperkenankan untuk ditarik kembali, sebelum ada keputusan resmi dari Dewan Redaks.

4. Masdah yang diliput beriskan temuan penting yang mengandung aspek 'kebaruan' daam bidang

biologi dengan pembahasan yang mendalam terhadap aspek yang ditditi, dalam bidang-bidang:

» Biologi dasar (pure biology), mdiputi turunan-turunannya (mikrobiologi, fisiologi, ekologi,
genetika, morfologi, sistematik/ taksonomi dan sebagainya).

» llmu serumpun dengan biologi: pertanian, kehutanan, peternakan, perikanan air tawar dan biologi
kelautan, agrobiologi, limnologi, agrobioklimatologi, kesehatan, kimia, lingkungan, agroforestri.

» Aspek/pendekatan biologi harus tampak jelas.

5. Deskripsg masalah: harus jelas adanya tantangan ilmiah (scientific challenge).

6. Metode pendekatan masdah: standar, sesuai bidang masing-masing.

7. Hasil: hasil temuan harus jelas dan terarah.

8. Tipe makaah

Makalah Lengkap Hasil Penelitian (original paper).

Makalah lengkap berupa hasil pendlitian sendiri (origina paper). Makaah ini tidak Iebih dari 15
halaman termasuk gambar dan tabel. Pencantuman \zmpiranlappendix seperlunya. Redaaks berhak
mengurangi atau meniadakan lampiran.

Komunikasi pendek (short communication)

Komunikas pendek merupakan makalah pendek hasil riset yang oleh penditinyaingin cepat
dipublikas karena hasil temuan yang menarik, spesifik dan baru, agar lebih cepat diketahui umum.
Berisikan pembahasan yang mendaam terhadap topik yang dibahas. Artikd yang ditulis tidak lebih
dari 10 halaman. Ddam Komunikas Pendek Hasil dan Pembahasan boleh disatukan.

Tinjauan kembali (Review)

Tinjauan kembali yakni rangkuman tinjauan ilmiah yang sistematis-kritis secara ringkas namun
mendaam terhadap topik riset tertentu. Segala sesuatu yang relevan terhadap topik tinjauan sehingga
memberikan gambaran " state of the art” meliputi kemajuan dan temuan awa hingga terkini dan
kesenjangan ddam penelitian, perdebatan antarpeneiti dan arah ke manatopik riset akan diarahkan.
Perlihatkan kecerdasanmu dalam membuka peluang riset lanjut oleh diri sendiri atau orang lain
melaui review ini.

9. Format makaah
a Makaah diketik menggunakan huruf Times New Roman 12 point, spas ganda (kecudi abstrak

dan abdtract 1 spasi) padakertas A4 berukuran 70 gram.

b. Nomor hdaman diletakkan pada sis kanan bawah

c. Gambar dan foto maksmum berjumlah 4 buah dan harus bermutu tinggi. Gambar manuad pada
kertas kalkir dengan tinta cina, berukuran kartu pos. Foto berwarna akan dipertimbangkan, apabila
dibuat dengan computer harus disebutkan nama programnya.

d. Makaah diketik dengan menggunakan program Word Processor.

10.  Urutan penulisan dan uraian bagian-bagian makaah
a Judul

Judul harus ringkas dan padat, meksmum 15 kata, ddam dwibahasa (Indonesiadan Inggris).

Apabila ada subjudul tidak lebih dari 50 kata
b. Nama lengkap penulis dan damat koresponden

Namadan damat penulis(-penulis) lengkap dengan alamat, nomor telpon, fax dan email. Pada

nama penulis(-penulis), diberi nomor superskrip padasis kanan yang berhubungan dengan

adamatnya; nama penulis korespondens (correspondent author), diberi tandaenvelop (EI)
superskrip. Lengkapi pula dengan damat elektronik.
C. Absgrak dan Kata kunci

N



Ketentuan Penulisan
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11.

Abstrak dan kata kunci ditulis dalam dwibahasa (Indonesia dan Inggris), maksmum 200 kata,
gpas tunggal, tanpareferens.
Pendahuluan
Berig latar belakang, masalah, hipotesis dan tujuan pendlitian. Ditulis tanpa subheading.
Bahan dan cara kerja
Apabila metoda yang digunakan sudah baku dan merupakan ulangan dari metoda yang sudah ada,
maka hanya ditulis stiran pustakanya. Apabila dilakukan modifikas terhadap metoda yang sudah
ada, maka dijelaskan bagian manayang dimodifikas.
Apabilaterdapat uraian lokas maks diberikan 2 macam peta, peta besar negara sebagai inzet dan
peta detil lokasi.
Hasil
Bagian ini menygjikan hasl utamadari penditian. Hasi| dipisahkan dari Pembahasan
Pembahasan
Pembahasan dibuat terpisah dari hasil tanpa pengulangan penygjian hasil pendlitian. Daam
Pembahasan hindari pengulangan subjudul dari Hasl, kecuali dipandang perlu sekdli.
Kesmpulan
Kesmpulan harus menjawab pertanyaan dan hipotesis yang digjukan di bagian pendahuluan.
Ucapan TerimaKash
Ditulis singkat dan padat.
Daftar pustaka
Cara penulisan sumber pustaka: tuliskan namajurnal, buku, prosiding atau sumber lainnya secara
lengkap, jangan disingkat. Namainisial pengarang tidak perlu diberi tandactitik pemisah.
i. Jdurnd
Premachandra GS, H Saneko, K Fujita and S Ogata. 1992. Leaf Water Relations, Osmoatic
Adjusment, Cell Membrane Stability, Epicuticular Wax Load and Growth as Affected by
Increasing Water Deficitsin Sorghum. Journal of Experimental Botany 43, 1559-1576.
ii. Buku
Kramer PJ. 1983. Plant Water Relationship, 76. Academic, New Y ork.
. Prosiding atau hasil Simpos urm/Seminar/L okakarya dan sebagainya
Hamzah MS dan SA Yusuf. 1995. Pengamatan Beberspa Aspek Biologi Sotong Buluh
(Sepioteuthis lessoniana) di Sekitar Perairan Pantai Wokam Bagian Barat, Kepulauan Am,
Mauku Tenggara. Prosiding Seminar Nasional Biologi XI, Ujung Pandang 20-21 Juli 1993.
M Hasan, A Mattimu, JG Nelwan dan M Litaay (Penyunting), 769-777. Perhimpunan Biologi
Indonesia
iv. Makalah sebagai bagian dari buku
Leegood RC and DA Walker. 1993. Chloroplast and Protoplast. In: Photosynthesis and
Production in a Changing Environment. DO Hall, MO Scurlock, HR Bohlar Nordenkampf,
RC Leegood and SP Long (Eds), 268-282. Champman and Hall. London.
Lain-lain menyangkut penulisan
a Gambar.
Lebar gambar maksma 8,5 cm. Judul gambar menggunakan huruf Times New Roman ukuran
8 point.
b. Grafik
Untuk setigp perhitungan rata-rata, seldu diberikan standar deviasi. Penulis yang
menggunakan program Excell harus memberikan data mentahnya.
c. Foto
Untuk setigp foto, harap diberikan skaa bila perlu, dan berikan anak panah untuk menunjukkan
suatu objek.
d. Tabe
Judul tabel harus ringkas dan padat. Judul dan is tabel diketik menggunakan huruf Times New
Roman ukuran 8 point. Seluruh penjelasan mengenai tabel dan isinya harus diberikan setelah
judul tabel.
e. Gunakan smbol:
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f. Semuanamabiologi pada makluk hidup yang dipakai, pada Judul, Abstrak dan pemunculan
pertama dalam Badan teks, harus menggunakan namayang valid disertai author/descriptor.
(Burung Maleo - Macrocephalon maleo S. Miiller, 1846; Cendana- SantalumalbumL.), atau
yang tidak memiliki nama author Escherichia coli. Sdanjutnyanama-namabiologi disingkat
(M. maleo, S album, E. coli).

g. Proofreading
Proofreading akan dikirim lewat e-mail/fax, atau bagi yang berdinas di Bogor dan Komplek
Cibinong Science Center (CSC-LIP) dan sekitarnya, akan dikirim langsung; dan harus
dikembalikan kepada dewan redaks paling lambat ddam 3 hari kerja

h. Reprint/ cetak lepas
Penulis akan menerima satu copy jurnal dan 3 reprint/cetak lepas makaahnya.

Seluruh makaah yang masuk ke mejaredaks BeritaBiologi akan dinilai oleh dewan editor untuk
kemudian dikirim kepada reviewer/mitra bestari yang tertera pada daftar reviewer BB.

Redaks berhak menjgagi pihak lain sebagal reviewer undangan.

Kirimkan 2 (dua) eksemplar makalah ke Redaks (lihat damat pada cover depan-dalam). Satu
eksemplar tanpa nama dan damat penulis (-penulis)nya. Sertakan juga softcopy file ddam CD untuk
kebutuhan Referee/Mitra bestari. Kirimkan juga filenya meldui damat eektronik (e-mail) resmi
Berita Biologi: berita.biologi@mail.lipi.go.id dan di-Cc-kan kepada: ksama._p2biol ogi @yahoo.com,
herbogor@indo.net.id

Sertakan damat Penulis (termasuk elektronik) yang jelas, juga mdiputi nomor telepon (termasuk HP)

yang dengan mudah dan cepat dihubungi.
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HETEROSIS, HETEROBELTIOSIS DAN TINDAK GEN
KARAKTER AGRONOMIK KEDELAI {Glycine max (L.) Merrill}
[Heterosis, Heterobeltiosis and Gene Action of the Agronomic Characters
in Soybean (Gfycinemax (L.) Merrill]

Ayda Krisnawati®* dan MM Adie
Balai Penelitian Tanaman Kacang-kacangan dan Umbi-umbian
Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan
Badan Litbang Pertanian-Kementerian Pertanian RI
Jin Raya Kendalpayak km 8, PO Box 66 Malang
"e-mail: my_ayda@yahoo.com; Tip/Fax: 0341-801468/0341-801496

ABSTRACT

Most of the soybean {Gfycine max (L.) Merrill (varieties in Indonesia are produced through hybridization. Expected value of heterobeltiosis,
heterosis and the gene action is needed to know to optimize the development strategy of soybean varieties. The experiment was conducted in
The Bala Penelitian Tanaman Kacang-kacangan dan Umbi-umbian (Balitkabi) greenhouse. The first stage was to form Fl hybrid seed,
which was done from May to July 2009; the second stage was for the assessment of FI plants (August-November 2009). Heterosis,
heterobeltiosis and the potential ratio are calculated from the 18 crosses combinations derived from 6 parental genotypes. Dataused include
the flowering day (days), maturity day (days), plant height (cm), number of branches/plant, number of node/plant, number of pods/plant,
seed yield/plant (g) and SO seeds weight (g). Cross combinations that have the highest heterosis values are on the flowering day, maturity
day, number of branches/plant and number of node/plant; heterobeltiosis also showed the highest value on the same agronomic characters.
Heterosis value of the character of seeds per plant ranged from -36.50% to 75.49%, while for heterobeltiosis ranged from -48.68% to
58.31%. The highest heterosis value was indicated by the FI from crosses Willis x Malabar. The highest heterobeltiosis value was indicated
by crosses of Willis x Grobogan, which means that these crosses have the 58.31% higher yield than the best parents. The soybean yield is
controlled by dominant genes and over-dominant. Combination crosses Willis X MLG 0706 (reciprocal) has ahigher potential ratio for die
character of the number of pods and seeds yield/plant compared to the value of the other potence ratio. Development of soybeans with the
use of hybrid heterosis phenomenon still needs to be assessed in terms of economic feasibility.

Key words: Heterosis, heterobeltiosis, soybean.

ABSTRAK

Sebagian besar varietas kedelai {Gfycine max (L.) Merrill} di Indonesia diproduksi melalui persilangan. Nilai duga heterosis dan
heterobeltiosis, serta tindak gen perlu diketahui untuk mengoptimalkan strategi pembentukan varietas kedelai. Penelitian dilaksanakan di
rumah kaca Balai Penelitian Tanaman Kacang-kacangan dan Umbi-umbian (Balitkabi). Tahap pertama adalah membentuk biji Fl hasil
persilangan yang dilakukan dari bulan Mei hingga Juli 2009; tahap kedua adalah untuk penilaian tanaman FI (Agustus-November 2009).
Heterosis, heterobeltiosis dan nisbah potensial dihitung dari 18 kombinas persilangan yang berasal dari 6 genotipe tetua. Data yang
digunakan meliputi umur berbunga (hari), umur masak(hari), tinggi tanaman (cm), jumlah cabang/tanaman, jumlah buku/tanaman, juinlah
polong isi/tanaman, hasil biji/tanaman (g) dan berat 50 biji (g). Kombinas persilangan yang memiliki nilai heterosis tertinggi pada karakter
umur berbunga, umur masak, jumlah cabang/tanaman dan jumlah bukwtanaman; juga menunjukkan nilai heterobeltiosis tertinggi pada
karakter agronomi yang sama. Nilai heterosis karakter hasil biji per tanaman berkisar antara -36,50% hingga 75,49%, sedangkan untuk
heterobeltiosisnya berkisar antara -48,68% hingga 58,31%. Nila heterosis tertinggi ditunjukkan oleh Fl dari persilangan Wilis x Malabar.
Nilai heterobeltiosis tertinggi ditunjukkan oleh persilangan Wilis x Grobogan, yang berarti bahwa kombinasi persilangan ini memiliki hasil
58,31% lebih tinggi daripada tetua terbaiknya. Hasil biji pada kedelai dikendaikan oleh gen dominan dan over dominan. Kombinasi
persilangan Wilis X MLG 0706 (resiprokal) memiliki nisbah potensi yang lebih tinggi untuk karakter jumlah polong dan hasil biji/tanaman
dibandingkan dengan nilai nisbah potensi yang lain. Pengembangan hibrida kedelai dengan pemanfaatan fenomena heterosis masih perlu
dikaji kelayakan dari segi ekonomi.

Kata kunci: Heterosis, heterobeltiosis, kedelai.

PENDAHUL UAN
Hingga kini, persilangan buatan masih men-

sebagai penampilan F1 yang melebihi penampilan
dari rata-rata kedua tetua, sedangkan heterobeltiosis

dominasi perakitan varietas kedelar {Gfycine max
(L.) Merill} di Indonesia (Balitkabi, 2008).
Heterosis atau vigor hibrida merupakan fenomena
keragaan superior tanaman F1 dibandingkan dengan
tetuanya (Fehr, 1987). Heterosis didefinisikan

'Diterima: 15 Desember 2010 - Disetujui: 10 Maret 2011

merupakan penampilan Flyang melebihi penampilan
1999).
Terdapat tiga teori yang menjelaskan dasar genetik

dari ratarata tetua terbaiknya (Crow,

dari fenomena heterosis, yaitu teori dominan, over
dominan dan epistasis (Crow, 2000).
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Segjak pertama kali ditemukan oleh GH Shull
pada tahun 1914, heterosis telah dimanfaatkan oleh
pemulia untuk meningkatkan produktivitas berbagai
tanaman (Stuber, 1994). Keuntungan heterosis dapat
ditemukan pada hasil dan komponen hasil, serta
ketahanan terhadap hama atau penyakit. Menurut

Soehendy (2007), ha penting yang hams
diperhatikan dalam mengeksploitasi  heterosis
diantaranya adalah besarnya nilai  heterosis,

kelayakannya untuk memproduks benih hibrida
dalam skala besar, dan tipe gen yang terlibat.

Gegjada heterosis ini umumnya terjadi secara
nyata pada tanaman menyerbuk silang (seperti pada
jagung), dan kurang nyata pada tanaman yang
penyerbukannya tertutup, atau menyerbuk sendiri
(Sumarno, 2006). Pada tanaman menyerbuk sendiri,
seperti tanaman kedelai, pemanfaatan fenomena
heterosis dapat diawali dengan memilih tetua
potensial untuk menghasilkan karakter unggul dan
berdaya hasil tinggi (Hayes, 1964; Welsh, 1981).
Sedangkan keberhasilan dalam memproduksi benih
hibrida secara komersial ditentukan oleh heterosis
hasil biji dan efisensi produksi benih hibrida (Weber
et al., 1970). Fenomena heterosis maupun
heterobeltiosis telah banyak dikgi pada pada
tanaman kacang-kacangan, antara lain pada kacang
hijau (Permadi et al., 1993; Iswanto et al., 2003;
Soehendy, 2007) dan kedela (Suprapto dan
Kairudin, 2007; Friedrichs, 2009). Heterosis untuk
hasil biji dari 260 generasi FI kedelai sebesar 25,7%,
dan heterobeltiosis sebesar 13,4% (Burton, 2008
dalam Friedrichs, 2009). Sedangkan penelitian
Gadag dan Upadhyaya (2010) terhadap 21 hibrida Fl
kedelai yang berasal dari persilangan half-diallel,
memperoleh gegaa heterosis yang nyata untuk
komponen hasil pada 16 hibrida, dan sebanyak 9
hibrida menunjukkan gejala heterobeltiosis.

Heterosis terjadi akibat adanya interaksi yang
dominan antara gen yang satu dengan gen lainnya
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yang berada di dalam lokus, sehingga terjadi
peningkatan ukuran atau vigor dalam penampilan
menjadi lebih baik pada kedua tetuanya (Poehiman
1977). Aks gen dinilai berdasarkan nisbah potensi
yang menggambarkan peran gen dominan. Pada
dominans ini, terdapat simpangan dari nila
genctipik terhadap nilai pemuliaannya. Simpangan
dominan muncul dari sfa-sfat dominan diantara
ale-ae pada suatu lokus, dan merupakan interaksi
antar aed aau interaks di  daam lokus
(Falconer, 1989).

Tujuan penelitian adalah untuk menduga nilai
heterosis dan heterobeltiosis, serta tindak gen

beberapa komponen agronomik kedelai.

BAHAN DAN METODE
Bahan Pertanaman

Tetua bahan persilangan adalah tiga varietas
kedelai berdaya hasil tinggi (Wilis, Kaba dan
Rajabasa), yang disilangkan dengan kedelai berumur
genjah  (Maabar, Grobogan dan MLG 0706).
Penelitian dilakukan dua tahap; tahap pertama
adalah persilangan diallel lengkap untuk memperoleh
biji hasil persilangan yang dilakukan dari bulan Mei
hingga Juli 2009; tahap kedua adalah penanaman
dan penilaian tanaman F (Agustus - November
2009). Padatahap pertama, setigp tetua ditanam pada
pot berdiameter 30 cm dengan media tanah, 2
tanaman per pot, sebanyak 50 pot. Penanaman
dilakukan secara bertahap, sehingga saat berbunga
dari dua tetua bersamaan. Setigp pasangan
persilangan disilangkan sebanyak 100 bunga.
Persilangan menggunakan metode silang tunggal,
dan dilakukan secara bolak-balik pada masing-
masing kombinasi persilangan. Pada tahap kedua,
sduruh biji hasil persilangan (Fl) ditanam kembali
pada pot.

Sebelum ditanam, benih diperlakukan dengan
insektisida untuk mencegah ldat kacang. Benih



ditanam sebanyak dua biji per lubang. Tanaman
dipupuk 2 g/pot N-P-K 60:60:60 diberikan
seluruhnya pada saat tanam. Penyiraman dilakukan
dua hari sekali untuk mempertahankan kelengasan
tanah pada kondisi kapasitas lapang. Pengendalian
gulma, hama dan penyakit dilakukan secara intensif.
Pengamatan meliputi umur bunga, umur
masak, tinggi tanaman, jumlah cabang/tanaman,
jumlah bukw/'tanaman, jumlah polong isi/tanaman,
jumlah polong hampa/tanaman, hasil biji/tanaman

(g) dan berat 50 biji (g).

Pengujian heterosis dan nisbah potensi

Nilai heterosis dan heterobeltiosis untuk suatu
sifat pada masing-masing tanaman F1 dihitung
berdasar  kriteria  berikut

Atkins,1977):

1. Perbandingan nilai rata-rata penampilan F,
dengan nilai rata-rata kedua tetua (Mid-Parent =
MP). Persentase peningkatan yang disebabkan
oleh MP heterosis (MPH) (%) =

(Laosuwan  dan

Mxmg
MP

2. Perbandingan nilai rata-rata F1 dengan nilai rata-
rata tetua yang lebih tinggi (Higher Parent = HP).
Persentase peningkatan yang disebabkan oleh
heterobeltiosis (HPH) (%) =

E-HP ¥ 100
HP

Keterangan :

F, =rata-rata penampilan F,

MP = rata-rata penampilan kedua tetua

(midparent)

HP = rata-rata penampilan tetua yang lebih

baik

Aksi gen pengendali sifat dihitung melalui
nilai derajat dominansi berdasarkan nilai nisbah
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potensi (Petr dan Frey, 1966) sebagai berikut :

_ mF, —mMP
mHP - mMP

Di mana,
h = nilai nisbah-potensi
mF, = nilai rata-rata hibrida F,
mMP = nilai rata-rata kedua tetua
(mid parent value)
mHP = nilai rata-rata tetua yang lebih tinggi

Berdasarkan nilai nisbah potensi, maka derajat
dominansi dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
h =0, tidak terdapat dominansi (aditif)
h =1 atau h = -1, dominan lengkap positif
atau dominan lengkap negatif
0<h<1, dominan positif tidak sempurna
-1<h<0, dominansi negatif tidak sempurna
h>1 atau h<-1, overdominan positif atau
overdominan negatif

HASIL
Penampilan genotipe

Rata-rata penampilan tetua dan hibridanya
pada sembilan karakter tersaji pada Tabel 1. Ukuran
biji dari tetua berkisar antara 4,43 hingga 6,57 g/50
biji (rata-rata 4,94 g/50 biji). Ukuran biji terkecil
dimiliki oleh tetua MLG 0706, sedangkan varietas
Grobogan berukuran biji paling besar. Hasil biji/
tanaman dari tetua berkisar antara 4,33 g hingga
14,44 g, dengan rata-rata 8,33 g. Diantara tetua,
varietas Kaba menunjukkan keragaan dan hasil yang
lebih tinggi pada karakter tinggi tanaman, jumlah
cabang, jumlah buku dan hasil biji per tanaman.
Hasil biji per tanaman paling rendah dimiliki olel.
varietas Malabar.

Hasil biji seluruh tanaman F1 berkisar dari
6,59 g hingga 14,09 g; dan hibrida Wilis x Grobogan
memberikan hasil tertinggi. Sedangkan kisaran umur

829



Krisnawati dan Adie - Heterosis, Heterobeltiosis dan Tindak Gen Karakter Agronomik Kedelai {Glycine max (L.) Merrill}

Tabel 1. Hasil, komponen hasil dan karakter agronomi lain dari enam tetua dan hibrida FInya.

Genotipe Umur Umur Tinggi Jumlah Jumlah Jumlah Hasil/ Berat
Bunga Masak Tan. Cabang/ Buku/ Polong/ Tan 50 Bin
(hari) (hari) (cm) tan. tan. tan. (a) (0)
Tetua:
Rajabasa 35 85 59,00 3,67 21,00 49,00 7,72 4,78
Grobogan 3 78 51,67 333 18,67 37,33 8,90 6,57
Malabar 31 72 58,67 3,00 20,33 35,33 4,33 4,58
Wilis 38 88 71,00 4,00 24,00 43,00 7,34 4,60
MIg0706 30 74 54,67 3,00 21,00 43,67 7,27 443
Kaba 35 85 74,00 3,67 24,67 62,33 14,44 4,70
TanamanFl:
Wilis X Malabar 36 85 58,67 421 2351 60,26 10,24 4,80
Malabar X Wilis 3 85 55,10 343 21,92 33,86 9,39 542
Wilis X Grobogan 35 85 58,45 3,52 22,66 52,48 14,09 5,40
Grobogan X Wilis A 85 55,38 3,98 20,00 32,64 8,52 5,85
Wilis X Mlg 0706 33 85 70,38 4,75 28,25 64,19 11,56 4,60
Mlg 0706 X Wilis 37 85 68,42 493 36,49 63,76 9,22 4,13
Kaba X Malabar 35 84 65,75 4,78 25,03 58,65 1234 4,66
Malabar X Kaba 38 85 56,73 4,61 2548 46,94 9,25 4,50
Kaba X Grobogan 33 85 58,17 3,63 21,18 46,24 10,99 573
Grobogan X Kaba 3 85 54,72 3,56 20,02 35,96 741 503
Kaba X MIg 0706 34 84 70,53 4,60 23,70 49,74 8,80 5,06
Mlg 0706 X Kaba 36 85 70,73 4,10 22,71 45,10 7,65 454
Rajabasa X Malabar 35 83 55,73 4,25 23,95 47,32 9,74 453
Malabar X Rajabasa 3 81 54,54 314 18,71 44,46 821 4,62
Rajabasa X Grobogan A 82 49,06 254 15,46 31,40 7,06 6,58
Grobogan X Rgabasa A 81 45,60 253 14,93 29,20 6,59 5,60
Rajabasa X Mlg 0706 A 84 57,31 325 18,31 36,25 6,90 453
Mlg 0706 X Rajabasa 36 83 62,44 3,90 28,93 47,40 7,60 4,59
Nilai minimal 30,00 72,00 45,60 253 14,93 29,20 4,33 4,13
Nilai maksimal 38,00 88,00 74,00 4,93 36,49 64,19 14,44 6,58
Standar devias 193 3,68 7,62 0,68 454 10,57 2,38 0,66
Rata-rata 34,38 83,08 59,86 3,77 22,54 45,69 8,98 4,99
Keterangan: Nilai masing-masing genatipe untuk setiap karakter agronomi merupskan nila rata-rata
masak seluruh hibrida adalah antara 81-85 hari, tertinggi pada umur berbunga dimiliki oleh

dengan umur masak tergenjah dimiliki oleh hibrida
Malabar x Rgabasa. Rentang ukuran biji seluruh
hibrida berkisar antara 4,13 g/

Heterosis dan Heterobeltiosis

Penampilan heterosis dan heterobeltiosis pada
tanaman F; beragam pada karakter hasil dan
sebagal akibat perbedaan latar
belakang genetik tetua yang disilangkan. Nilai
heterosis dan heterobeltiosis tersagji pada Tabel 2 dan
Tabel 3.

Nilai heterosis dan heterobeltiosis yang

komponen hasil
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persilangan Malabar x Kaba (16,24% dan 9,60%).
Parameter umur masak menunjukkan nilai heterosis
untuk hibrida Grobogan x Rajabasa,
sedangkan umur masak dari persilangan lainnya

negatif

berggaa pogtif. Hal ini mengindikasikan bahwa
hibrida Grobogan x Ragabasa memiliki umur paling
genjah dibandingkan kombinasi persilangan lainnya.
Sedangkan hibrida Wilis x Grobogan berindikasi
berumur masak paling dalam dengan nilai heterosis
paling tinggi (14,25%),
heterobeltiosisnya (7,76%).

demikian pula nilai
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Tabel 2. Nilai heterosis untuk hasil, komponen hasil dan sifat agronomi lainnya

Umur Umur Tinggi Jumlah  Jumlah Jumlah  Hasil/ Berat
No Kombinasi persilangan  Bunga  Masak Tan. Cabang/ Buku/  Polong/ tan. 50 Biji
(hari) (hari) (cm) tan. tan. tan. () ()
1 Wilisx Malabar 391 5,99 -9,51 20,29 6,07 53,86 75,49 4,58
2 Malabar x Wilis -4,41 6,15 -15,02 -2,00 -1,11 -13,55 60,93 18,08
3 Wilisx Grobogan -1,32 14,25 -4,70 -3,96 6,21 30,66 73,52 -3,31
4 Grobogan X Wilis -5,15 2,58 -9,71 859 -6,26 -18,74 4,93 4,74
5 Wilis x MLG 0706 -2,26 4,73 12,01 35,71 25,56 48,13 58,25 188
6 MLG 0706 x Wilis 188 5,10 8,89 40,86 62,18 47,13 26,21 -8,53
7 Kabax Malabar 530 6,56 -0,88 43,33 11,24 20,11 31,49 0,43
8 Malabar x Kaba 16,24 8,32 -14,48 38,23 1324 -3,87 -1,44 -3,02
9 Kabax Grobogan -3,18 3,89 7,42 371 10,52 -7,20 -5,83 1,69
10  Grobogan x Kaba -3,06 4,44 -12,91 171 -1366  -2783 -3650 -10,74
11  Kabax MLG 0706 4,68 5,52 9,63 37,93 3,79 -6,15 -18,93 10,84
12 MLG 0706 x Kaba 9,38 717 9,%4 22,94 -0,55 -1491  -29,53 -0,55
13  Rajabasax Maabar 7,30 5,18 -5,28 27,44 15,90 12,23 61,66 -3,21
14  Maabar x Rajabasa 118 313 -7,30 -5,85 -9,46 544 36,27 -1,28
15 Rgabasax Grobogan 0,91 0,72 -11,34 2743 -22,06 -27,26 -1504 15,95
16  Grobogan x Rajabasa -1,47 -0,52 -1759 27,71 -2473  -3235  -20,70 -1,32
17 Rajabasax MLG 0706 5.97 5,62 0,84 -255 +-1281 -21,77 -7,94 -1,63
18  MLG 0706 x Rajabasa 9.57 4,13 9,86 16,94 37,76 2,30 140 -0,33

Nilal heterosis pada tinggi tanaman berkisar
antara -17,59% hingga 12,01%; sedangkan nilai
heterobeltiosisnya berkisar dari -22% hingga 5,38%.
Tetua Wilis menunjukkan keragaan yang paling
tinggi diantara semua tetua, namun hanya hibrida
Wilis X MLG 0706 yang mempunyai nilai heterosis
positif (12,01%). Nilai heterobeltiosis hibrida MLG
0706 x Rgabasa menunjukkan ggala positif,
sedangkan sisanya negatif. Pada tanaman kedelai,
tinggi tanaman merupakan komponen penting dalam
memberikan sumbangan pada kemampuan fisk
tanaman untuk pembentukan polong (Yohe dan
Poehhnan, 1975), karena penurunan tinggi tanaman
dapat berdampak secara tidak langsung terhadap
penurunan jumlah polong dan hasil biji.

Pada karakter jumlah cabang/tanaman dan
jumlah  buku/tanaman, nilai heterosis hibrida

tertinggi berbanding  lurus  dengan  nilai

heterobdltiosis hibrida yang tertinggi (Tabel 2 dan

Tabel 3). Hibrida Kaba x Malabar menunjukkan
ggda heterosis dan heterobeltiosis tertinggi (43,33%
dan 30,25%) untuk karakter jumlah cabang/tanaman.
Sedangkan pada karakter jumlah buku/tanaman,
hibrida MLG 0706 X Wilis memberikan nilai
heterosis dan heterobeltiosis tertinggi, masing-
masing sebesar 62,18% dan 52,04%. Tetua Kaba
mempunyai  jumlah polong/tanaman  terbanyak
dibandingkan tetua lainnya. Namun tanaman hibrida
yang menunjukkan gegjada heterosis tertinggi adalah
hibrida Wilis X Malabar (53,86%). Meskipun nilai
heterobeltiosisnya juga cenderung tinggi (40,14%),
namun masih lebih tinggi hibrida Wilis x MLG 0706
(46,99%).

Nilai heterosis karakter hasil biji per tanaman
berkisar antara -36,50% hingga 75,49%, sedangkan
untuk heterobdtiosisnya berkisar antara -48,68%
hingga 58,31%. Nilai heterosis tertinggi ditunjukkan
oleh FI dari persilangan Wilis x Malabar, sedangkan
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Tabel 3. Nilai heterobeltiosis untuk hasil, komponen hasil dan sifat agronomi lainnya

Umur Umur Tinggi  Jumlah  Jumlah  Jumlah Hasil/ Berai
No Kombinas persilangan Bunga  Masak Tan Cabang/ Buku/  Polong/ Tan. 50 Bp
(hari) (hari) (cm) tan. tan. tan. (Q) (Q)
1 Wilis x Malabar -5,66 -3,65 -17,37 525 -2,04 40,14 39,51 4,35
2 Malabar x Wilis -13,21 -3,50 -22,39 -14,25 -8,67 -21,26 27,93 17,83
3 Wilis x Grobogan -7,82 7,76 -17,68 -12,00 -5,58 22,05 58,31 17,39
4 Grobogan X Wilis -11,39 -3,25 -22,00 -0,50 -16,67 -24,09 -4,27 27,17
5 Wilisx MLG 0706 -12,55 -3,60 -0,87 18,75 17,71 46,99 57,49 0,00
6 MLG 0706 x Wilis -8,84 -3,26 -3,63 23,25 52,04 46,00 25,61 -10,22
7 Kabax Malabar -0,71 -1,59 -11,15 30,25 146 -5,90 -14,54 -0,85
8 Malabar x Kaba 9,60 0,04 -23,34 25,61 3,28 -24,69 -35,94 -4,26
9 Kabax Grobogan -5,94 -0,39 -21,39 -1,09 -2,92 -25,81 -23,89 -12,79
10  Grobogan x Kaba -5,83 0,14 -26,05 -3,00 -24,16 -42,31 -48,68 -23,44
11 Kabax MLG 0706 -2,80 -1,31 -4,69 25,34 -3,93 -20,20 -39,06 7,66
12 MLG 0706 x Kaba 157 0,24 -4,42 11,72 -7,94 -27,64 -47,02 -3,40
13  Rajabasax Maabar 117 -2,86 -5,54 15,80 17,81 -343 26,17 -5,23
14  Malabar x Rajabasa -4,60 -4,75 -7,56 -14,44 -7,97 -9,27 6,35 -3,35
15 Raabasax Grobogan -1,97 -342 -16,85 -30,79 -26,38 -35,92 -20,67 0,15
16  Grobogan x Rajabasa -4,29 -4,61 -22,71 -31,06 -28,90 -40,41 -25,96 -14,76
17  Raabasax MLG 0706 -1,60 -1,21 -2,86 -11,44 -12,81 -26,02 -10,62 -5,23
18  MLG 0706 x Rajabasa 174 -2,61 5,83 6,27 37,76 -3,27 -1,55 -3,97
nila  terendah ditunjukkan oleh persilangan 0 menunjukkan dominans negatif tidak sempurna;

Grobogan x Kaba. Ha yang sama terjadi pada nilai
heterobeltiosis, persilangan Grobogan x Kaba
bergejala heterobeltiosis paling rendah diantara
semua kombinasi persilangan (-46,69%). Sedangkan
heterobeltiosis tertinggi ditunjukkan oleh persilangan
Wilis x Grobogan, yang berarti bahwa kombinasi
persilangan ini memiliki hasil 58,31% lebih tinggi
daripada tetua terbaiknya.
Gen pengendali

Nilai nisbah potens dari 18 kombinasi
persilangan disgjikan pada Tabel 4. Nilai nisbah
potens ini digunakan untuk mengetahui dergjat
dominansi suatu gen yang mengendalikan suatu
karakter. Apabila nilai nisbah potensi (h) adalah nol
(0), maka tidak terdapat dominansi. Sedangkan
apabila nilai nishah potenss adalah 1 aau -1
menunjukkan dominan lengkap positif atau dominan
lengkap negatif; apabila nilai nisbah potensi antara 0
hingga 1 menunjukkan dominan positif tidak
sempurng; apabila nisbah potensi diantara -1 hingga
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dan apabila nilai nisbah potensi kurang dari 1 atau
kurang dari -1 menunjukkan overdominan positif
atau overdominan negatif.

Karakter umur bunga lebih dikendalikan
oleh gen yang bersifat dominan positif dan negatif,
dan terdapat beberapa persilangan bersifat over
dominansi.
karakter umur masak. Tetua Wilis maupun Kaba
yang disilangkan dengan tetua Malabar, Grobogan

Dominans positif juga terlihat pada

dan MLG 0706, menunjukkan adanya gen dominan
positif dan over dominan positif. Bahkan kombinasi
Kaba, masak
dikendalikan oleh gen yang bersfat dominan

persilangan Malabar x umur
lengkap postif. Sedangkan apabila menggunakan
tetua Rajabasa, umur masak lebih dikendalikan oleh
gen dominan positif, kecuali persilangan Grobogan x
Rajabasa yang lebih bersifat dominan negatif.
Dominans terlihat pada karakter tinggi
tanaman. Persilangan resiprokal tetua Wilis, Kaba
dan Rajabasa dengan tetua Malabar dan Grobogan
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Tabel 4. Nilai nishah potensi untuk hasil, komponen hasil dan sifat agronomi lainnya

Umur Umur Tinggi Jumlah  Jumlah  Jumlah  Hasil/ Berat
No ;ecr’;']ta"nr;:'n Bunga Mask  Tan. Cabang Bukw Polong Tan 50 Bij
(hari) (hari) (cm) tan. tan. tan. (9) (9
1 Wilis x Malabar 0,39 0,60 -1,00 142 0,73 5,50 2,93 21,00
2 Malabar x Wilis -0,43 0,62 -1,58 -0,14 -0,13 -1,38 2,36 83,00
3 Wilis x Grobogan -0,19 2,37 -0,30 -0,43 0,50 4,34 7,65 0,19
4 Grobogan X Wilis -0,73 043 -0,62 0,94 -0,50 -2,65 0,51 -0,27
5 Wilisx MLG 0706 -0,19 0,55 0,92 250 383 62,25 121,57 1,00
6 MLG 0706 x Wilis 0,16 0,59 0,68 2,86 9,33 60,97 54,71 -4,53
7 Kabax Malabar 0,88 0,79 -0,08 431 117 0,73 0,58 0,33
8 Malabar x Kaba 2,68 1,00 -1,25 381 137 -0,14 -0,03 -2,33
9 Kabax Grobogan -1,08 0,91 -0,42 0,76 0,76 -0,29 -0,25 0,10
10  Grobogan x Kaba -1,04 103 -0,73 0,35 -0,99 -1,11 -1,54 -0,65
11 Kabax MLG 0706 0,61 0,80 0,64 3,78 047 -0,35 -0,57 3,67
12 MLG 0706 x Kaba 12 104 0,66 2,28 -0,07 -0,85 -0,89 -0,19
13  Rajabasax Maabar 121 0,63 -18,82 2,73 -9,81 0,75 2,19 -1,50
14  Malabar x Rajabasa 0,20 0,38 -26,03 -0,58 584 0,34 129 -0,60
15  Rgjabasax Grobogan 0,31 0,17 -1,71 -5,65 -3,76 -2,02 -2,12 101
16 Grobogan x Rajabasa -0,50 -0,12 -2,66 -571 -4,21 -2,39 -2,92 -0,08
17  Raabasax MLG 0706 0,78 0,81 0,22 -0,25 0,00 -3,78 -2,64 -043
18 MLG 0706 x Rajabasa 124 0,60 259 169 0,00 0,40 047 -0,09

menunjukkan adanya gen dominansi negatif yang
mengendalikan karakter tinggi tanaman. Sedangkan
pada persilangan tetua Wilis, Kaba dan Rajabasa
yang masing-masing disilangkan dengan MLG 0706
(resiprokal), tinggi tanaman dikendalikan oleh gen
dominan positif tidak sempurna. Karakter jumlah
cabang lebih banyak dikendalikan oleh gen over
dominan positif, dan tidak terlihat adanya dominansi
lengkap. Apabila menggunakan tetua Wilis, jumlah
cabang lebih dikendalikan oleh gen over dominan
positif. Gen dominan positif lebih berperan jika
menggunakan tetua Kaba. Sebaliknya, bila tetua
yang digunakan adalah Rgabasa, jumlah cabang
lebih dikendalikan oleh gen dominan negatif. Hal
yang samaterjadi pada karakter jumlah buku, kecuali

pada persilangan resiprokal Rajabasa x MLG 0706
yang memiliki gen pengendai jumlah buku yang
bersifat aditif.

Kombinasi persilangan Wilis X MLG 0706
(resiprokal) memiliki nisbah potensi yang lebih
tinggi untuk karakter jumlah polong dan hasil biji/
tanaman dibandingkan dengan nilai nisbah potensi
yang lain. Sedangkan untuk karakter ukuran biji,
dimiliki  oleh
persilangan resiprokal Wilis x Malabar.

nila nisbhah potens tertinggi

PEMBAHASAN

Heterosis bernilai positif menunjukkan sfat
yang bersangkutan adalah dominan; sebaiknya jika
bernilai negatif, maka karakter tersebut bersifat rese-
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sf. Kombinasi persilangan yang memiliki nilai
heterosis tertinggi pada karakter umur berbunga,
umur masak, jumlah cabang/tanaman dan jumlah
buku/tanaman; juga menunjukkan nilai
heterobeltiosis tertinggi pada karakter agronomi yang
sama.
Umur

berbunga dari tujuh kombinas

persilangan memiliki  nilai  heterosis  negdtif,
menunjukkan bahwa permulaan pembungaan lebih
awal dibandingkan dengan tetua-tetuanya. Hibrida
dari persilangan Malabar x Wilis berbunga 4,41%
hari lebih awa dari nilai tengah tetua. Pembungaan
lebih awal dibandingkan dengan tetua sangat
menguntungkan, karena  berpeluang  untuk
memperoleh tanaman kedelai berumur genjah. Hal
ini sgdan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rochman et al. (1991) pada tembakau dan Niess
(2008) pada kedelai.

Nilai heterosis karakter hasil biji per tanaman
tertinggi ditunjukkan oleh Fl dari persilangan Wilis
X Madabar; sedangkan heterobeltiosis tertinggi
ditunjukkan oleh persilangan Wilis x Grobogan,
yang berarti bahwa kombinas persilangan ini
58,31% lebih tinggi daripada tetua
terbaiknya. Sudaric et al. (2009) mendapatkan

heterosis dan heterobeltiosis positif pada karakter

memiliki hasil

jumlah polong/tanaman, hasil biji/tanaman dan berat
biji/tanaman dari 18 galur kedelai. Sedangkan Burton
dan Brownie (1996) memperoleh heterosis hasil hiji
kedela sebesar 16% diatas tetua tertinggi pada
persilangan kedelai varietas Holladay/Hutcheson;
dan heterobdtiosis hasil hiji sebesar 5% pada
persilangan kedelai varietas Brim/Boggs. Lebih
lanjut, Lewers et al. (1998) menguji 36 Fl hasil
persilangan antara varietas kededla Clark dan
Harosoy sebagai tetua betina yang disilangkan
dengan enam galur kedelai yang berbeda sebagai
tetuajantan, dan mendapatkan kisaran heterosis hasil
biji antara 2,5% hingga 9,3%. Hal ini menunjukkan
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bahwa latar belakang genetik dari tetuaakan
menentukan besarnya nilai  heterosis dan
heterobeltiosis.

Apabila ditinjau dari umur masak, nampaknya
sifat umur masak dari tanaman Fl berkecenderungan
mendekati umur masak dari tetua berumur dalam.
Pamer dan Kilen (1987) melaporkan bahwa
sebanyak delapan lokus dengan dua de pada setiap
lokusnya disinyalir berperan dalam pengaturan umur
berbunga dan umur masak pada tanaman kedelai.
Ray et al. (1995) menambahkan, gen El sampa E7
dan gen J berperan daam pengendalian umur
berbunga dan umur masak.

Aksi gen suatu sifat dari tanaman dapat ditera
melalui nilai nishah potensinya, yang menunjukkan
pengaruh aks gen dari persilangan kedua tetua pada
keturunan pertama. Tingginyanilai nisbah potensi ini
dapat berarti juga bahwa peran gen aditif/epistasis
kurang menonjol dibandingkan peran gen dominansi
lebih. Penelitian Kuswantoro dan Suyamto (2002)
kedelai,
mendapatkan adanya gen dominan lebih yang

pada empat kombinas persilangan
mengendalikan jumlah cabang dan jumlah polong.
Menurut Falconer (1989), untuk melihat peran gen
yang sesungguhnya perlu dilakukan penelitian
lanjutan dengan melibatkan generasi F2, sehingga
ragam genetik aditif dapat dipisashkan dari ragam
genetik total.

Pengetahuan tentang kendali gen yang terlibat
dalam kenampakan suatu sSfat berguna dalam
program pemuliaan (Crowder, 1993). Kuswantoro
dan Suyamto (2004)
terdapatnya karakter-karakter agronomis kedelai

menambahkan  bahwa

yang dikendalikan oleh gen dominan berprospek
untuk pembentukan varietas hibrida. Namun yang
perlu diperhatikan adalah pada tanaman keddlai sulit
memperoleh hibrida daam jumlah banyak. Hal ini
berlainan dengan tanaman menyerbuk silang yang
berpeluang dibentuk varietas hibrida.



KESIMPULAN

Hibrida FI kedelai menunjukkan keunggulan
hasil yang nyata dibandingkan ratarata tetua
maupun tetua terbaiknya. Nilai heterosis tertinggi
untuk hasil biji diperoleh dari persilangan Wilis x
Malabar  (75,49%), heterobdltiosis
tertinggi dari persilangan Wilis x Grobogan. Hasil
biji pada kedelai dikendalikan oleh gen dominan dan
over dominan. Peluang untuk mengembangkan
varietas kedelai sangat terbuka lebar melaui
pemanfaatan efek heterosis pada hasil.

sedangkan
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